BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan kebenaran dan
pemecahan masalah atau apa yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut,
dilakukan suatu metode yang tepat dan relevan untuk tujuan yang diteliti. Penelitian
ini merupakan kategori penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif
yang bertujuan untuk menjelaskan serta meringkaskan berbagai kondisi, situasi saat
ini maupun dimasa lalu secara sistematis, aktual dan juga faktual. penelitian
kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism yang
digunakan untuk meneliti pada populasi untuk sampel tertentu yang menggunakan
data-data berupa angka sebagai alat dalam menganalisis dan melakukan penelitian.
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2017-2020, dalam penelitian ini akan
menggunakan data sekunder dari perusahaan. Data sekunder adalah data yang
diperoleh dengan menggunakan media perantara. Data yang digunakan dengan
mengunduh data dari laporan tahunan (annual report) perusahaan yang dapat
diakses melalui situs www.idx.co.id.

Penelitian ini bersifat kausalitas yaitu hubungan sebab akibat dimana
terdapat hubungan antar dua variabel atau lebih. Variablel yang dimaksud adalah
Independent variable (variabel bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi dan
Dependent Variabel (variabel terikat) yaitu variabel yang dipengaruhi. Variabel
bebas dalam peneltian ini adalah foreign activity dan financial lease. Foreign Activity
merupakan perusahaan yang beroperasi lintas negara yang mana aktifitas usahanya
tidak hanya didalam negeri tetapi juga memiliki aktifitas diluar negeri. Financial
Lease merupakan sewa yang mengalihkan secara substantial seluruh risiko dan
manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset pendasar. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah agresivitas pajak. Agresivitas pajak merupakan tindakan untuk
mengurangi pendapatan kena pajak melalui perencanaan pajak baik dilakukan

secara legal maupun illegal.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang dapat diperoleh dari website resmi
pasar modal yaitu www.idx.co.id. Waktu penelitian dilakukan pada periode tahun
2017-2020.

C. Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini bagi menjadi beberapa tahapan, diantaranya

yaitu :

1. Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya
sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sebagai sumber data
sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi
supaya diperoleh sampel yang representativ.
a) Populasi
Populasi adalah wilayah generaliasai yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2017). Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang tercatat (go
public) di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk tahun 2017-2020.
b) Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Sampel penelitian ini menggunakan
purposive sample yang informasi nya diperoleh dengan menggunakan
pertimbangan tertentu, dengan kriteria sebagai berikut:
(1) Perusahaan sektor pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2017-2020.
(2) Perusahaan sektor pertambangan yang mempublikasikan laporan
tahunan yang telah diaudit dalam website Bursa Efek Indonesi (BEI)
selama periode 2017-2020.
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(3) Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mengalami kerugian pada
tahun 2017-2020.

(4) Perusahaan sektor pertambangan yang memiliki aktivitas luar negeri.

(5) Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dengan data yang
lengkap sesuai dengan variabel-variabel pada penelitian selama periode
2017-2020.

Tahapan

Tahapan dalam penentuan sampling yaitu sebagai berikut:

Ketentuan sampel yang dipilih adalah perusahaan sektor pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020.
Mengumpulkan data yang dapat diakses melalui situs resmi www.idx.co.id
dan Indonesia Captal Market Directory (ICMD).

Memilih dan mengelompokkan perusahaan sesuai dengan variabel yang
dibutuhkan sehingga mendapatkan jumlah sample yang digunakan dalam

penelitian.

. Definisi Operasional Variabel

1.

a)

Operasional Variabel
Variabel Dependen

Variabel dependen atau variable terikat adalah variabel yang dipengaruhi

atau menjadi akibat dari variabel independen. Variabel dependen dalam

penelitian ini adalah Agresivitas Pajak (Y).

(1) Agresivitas Pajak (Y)

(a) Definisi Konsep

Suatu strategi yang dilakukan dalam rangka untuk meminimalkan
beban pajak dengan cara melakukan perencanaan pajak baik dilakukan
secara legal (tax avoidance) maupun illegal (tax evasion).
(b) Definisi Operasional

Tindakan perencanaan pajak dengan melakukan manajemen laba
yang dilakukan oleh perusahaan pada sektor pertambangan bertujuan
untuk memperkecil beban kena pajaknya. Semakin tinggi tindakan pajak

agresif yang dilakukan perusahaan, maka akan semakin kecil beban
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pajak yang ditanggungnya. Begitupun sebaliknya, jika semakin rendah
tindakan pajak agresif yang dilakukan perusahaan, maka akan semakin
tinggi beban pajak yang ditanggung perusahaan. Dalam penelitian ini
proksi yang digunakan untuk mengukur agresivitas pajak adalah Effective
Tax Rates (ETR). ETR dianggap dapat memperlihatkan perbedaan
antara laba menurut akuntansi dengan laba menurut fiskal (Indrajati et

al., 2015), dimana rumus ETR adalah sebagai berikut :

ETR — Beban Pajak Penghasilan
"~ Laba Sebelum Pajak

b) Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
penyebab berubah atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel
independen dalam penelitian ini adalah manipulasi laba atau biasa disebut juga
dengan manajemen laba (X).
(1) Foreign Activity (X1)
(a) Definisi Konsep
Foreign Activity atau aktifitas luar negeri merupakan kegiatan
yang dilakukan perusahaan yang beroperasi lintas negara yang mana
aktifitas usahanya tidak hanya didalam negeri tetapi juga memiliki
aktifitas diluar negeri.
(b) Definisi Operasional
Foreign activity dalam perusahaan pertambangan
direpresentasikan oleh perusahaan multinasional (MNC) sebagai
perusahaan yang berlokasi dalam dua negara atau lebih yang
mencerminkan bentuk organisasi dari penanaman modal asing. Untuk
mengukur  foreign  activity dalam bukunya, Kennely (2016)
mengungkapkan beberapa proksi, diantaranya adalah:
1. Foreign sales ratio yang menggambarkan total foreign sales dibagi
dengan total global sales.
2. Foreign asset ratio yang diukur dengan total aset luar negeri

dibanding total aset di dalam negeri.
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3. Number of foreign subsidiary serta number of foreign nations yang
mencerminkan persentase MNC suatu perusahaan.

Sejalan dengan itu, Firmansyah (2017) menggunakan proksi

perbandingan antara jumlah anak perusahaan yang berada di

luar negeri dengan di dalam negeri untuk mengukur foreign

activity sehingga penelitian ini  akan menggunakan
pengukuran menggunakan proksi tersebut.

FA — Jumlah Anak Perusahaan Luar Negeri
~ Jumlah Anak Perusahaan Dalam Negeri

(2) Financial Lease (X2)

(a) Definisi Konsep

Sewa yang mengalihkan secara substantial seluruh risiko dan
manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset pendasar.
(b) Definisi Operasional

Financial lease pada penelitian ini diproksikan dengan bagaimana
perusahaan sektor pertambangan dalam memperoleh asetnya. Variabel
ini diukur dengan menggunakan variabel dummy dimana angka 1
diberikan jika sebagian aset yang dimiliki perusahaan diperoleh dengan
menggunakan financial lease, dan O jika perusahaan sama sekali tidak

menggunakan financial lease dalam memperoleh aset tetap.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data skunder dan
sumber yang digunakan diambil dengan mengunduh melalui situs resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id dan Indonesia Captal Market Directory
(ICMD).
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2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu data skunder
dengan menggunakan data laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) melalui situs resmi www.idx.co.id.

F. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah dokumentasi dengan
pengumpulkan data perusahaan berupa laporan tahunan dengan menggunakan

pertimbangan melalui kriteria tertentu.

G. Teknik Analasisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan menggunakan
perhitungan statistik. Analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini meggunakan
software Eviews 10. Penelitian ini menggunakan metode analisis data panel yang
merupakan gabungan antara data deret waktu (time-series) dan data deret lintang
(cross-section). Ada dua macam panel data yaitu data panel balance dan data panel
unbalance. Pada penelitian ini menggunakan data panel balance yaitu keadaan

dimana unit cross-sectional memiliki jumlah observasi time-series yang sama.

1. Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu
memberikan deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness.
Penelitian ini menggunakan pengukuran mean, standar deviasi, maksimum,

minimum dan sum (Ghozali, 2016).

2. Metode Estimasi Data Panel

Penggunaan data panel pada penelitian ini menggunakan metode
analisis regresi data panel untuk menghasilkan gambaran mengenai hubungan
antar variabel satu dengan variabel lainnya. Pemilihan data panel dikarenakan
penelitian ini menggunakan rentang waktu beberapa tahun dan juga banyak
perusahaan. Terdapat tiga model yang dapat digunakan untuk melakukan

regresi data panel. Ketiga model tersebut adalah Pooled OLS/Common Effect,
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Fixed Effect dan Random Effect. Menurut Basuki dan Prawoto (2017) tiga model
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
a) Model Efek Umum (Common Effect Model)

Common Effect Model merupakan pendekatan model data panel yang
paling sederhana karena hanya mengombinasikan data time series dan cross
section dan mengestimasinya dengan menggunakan pendekatan kuadrat
terkecil (Ordinary Least Square/OLS). Pada model ini tidak diperhatikan dimensi
waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan
adalah sama dalam berbagai kurun waktu. karena tidak memperhatikan dimensi
waktu maupun individu, maka formula Common Effect Model sama dengan

persamaan regresi data panel pada persamaan 3.3 yaitu sebagai berikut:

Yit=a + B Xit + €it

b) Model Efek Tetap (Fixed Effect Model)

Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat
diakomodasi dari perbedaan intersepnya, dimana setiap individu merupakan
parameter yang tidak diketahui. Oleh karena itu, untuk mengestimasi data panel
model fixed effect menggunakan teknik variable dummy untuk menangkap
perbedaan intersep antarperusahaan. Perbedaan intersep tersebut dapat terjadi
karena adanya perbedaan. Namun demikian, slopnya sama antarperusahaan.
Karena menggunakan variable dummy, model estimasi ini disebut juga dengan
teknik Least Square Dummy Variable (LSDV). Selain diterapkan untuk efek tiap
individu, LSDV juga dapat mengakomodasi efek waktu yang bersifat sistemik,
melalui penambahan variabel dummy waktu didalam model. Fixed Effect Model
dapat diformulasikan sebagai berikut :

Yit = a + B zzXit + ait + it

c) Model Efek Random (Random Effect Model)

Model ini akan mengestimasi data panel dimana variabel gangguan
mungkin saling berhubungan antarwaktu dan antarindividu. Berbeda dengan
Fixed Effect Model, efek spesifik dari masing-masing individu diperlakukan

sebagai bagian dari komponen error yang bersifat acak (random) dan tidak
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berkorelasi dengan variabel penjelas yang teramati. Keuntungan menggunakan
Random Effect Model ini yakni dapat menghilangkan heteroskedastisitas. Model
ini disebut juga dengan Error Component Model (ECM). Metode yang tepat
untuk mengakomodasi model Random Effect ini adalah Generalized Least
Square (GLS), dengan asumsi komponen error bersifat homokedastik dan tidak
ada gejala cross-sectional correlation. Random Effect Model secara umum dapat
diformulasikan sebagai berikut :

Yit = a + B Xit + wit ,adapun wit + git + uit

3. Metode Estimasi Regresi Data Panel
a) Uji Chow

Pengujian pertama yang akan dilakukan adalah pengujian uji chow, yang
fungsinya untuk menentukan Common Effect Model atau Fixed Effect Model

dalam mengestimasikan hasil penelitian. Hipotesis dalam uji chow adalah:

HO : Common Effect Model
H1 : Fixed Effect Model

Hal ini dapat dilakukan dengan uji statistik F yang tujuannya memberikan

model yang terbaik diantara model tersebut adapun uji F statistiknya adalah:

(Rss1—Rss)/i—1
Rss2/(it—1-k)

Fhitung =

Tingkat signifikan a sebesar 5%, jika nilai statistik F yang dihasilkan lebih
besar dari Fipe dengan tingkat signifikansi yang digunakan atau p-Value < a
maka HO di tolak sehingga Fixed Effect Model lebih baik digunakan dan
selanjutnya perlu dilakukan spesifikasi uji Hausman yang merupakan penentuan
Fixed Effect Model atau Random Effect Model (Sriyana, 2015)

b) Uji Hausman
Uji spesifikasi yang kedua yaitu uji hausman, yang dilakukan untuk
mengetahui model mana yang lebih baik diantara model Fixed Effect Model dan

Random Effect Model. Hipotesis uji hausman yaitu:
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HO : Random Effect Model
H1 : Fixed Effect Model

Nilai statistik uji hausman (nilai W-hitung) lebih besar dari nilai kritis
statistik chi-square, atau dengan kata lain p-Value < a=5% yang digunakan
artinya hipotesis nol diterima. Hal ni menunjukkan bahwa model Random Effect
Model lebih baik dilakukan regresi data panel dari pada Fixed Effect Model
(Sriyana, 2015).

c) Uji Lagrange Multiplier
Pengujian ini digunakan untuk menentukan model Common Effect Model
atau Random Effect Model yang paling tepat untuk digunakan. Hipotesis dalam

uji lagrange multiplier yaitu:

Ho = menggunakan model common effect, jika nilai p-value > 0,05 maka Ho
ditolak.
Ha = menggunakan model random effect, jika nilai p-value < 0,05 maka ho

diterima.

Uji lagrange multiplier digunakan ketika uji chow dan uji hausman
menunjukan hasil yang berbeda, dimana uji chow menyatakan model yang tepat
digunakan adalah commont effect sedangkan uji hausman menyatakan bahwa

model yang tepat menunjukan random effect.

4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apaakah variabel-variabel
independen (X) mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen (Y), dengan
pengujian sebagai berikut:
a) Uji Statistik t

Menurut Alfian (2020) uji t digunakan dengan tujuan untuk menjelaskan
variasi variabel dependen dengan tingkat signifikasi 5%. Uji t digunakan untuk
menguji atau membandingkan rata-rata nilai suatu sampel dengan nilai lannya,

dengan ketentuan sebagai berikut:
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b.
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Jika t hiung > 1 tanel Maka Ha diterima dan HO ditolak

Jika t hiung < t tane Maka Ha ditolak dan HO diterima.

Uji Statistik F
Menurut Lailli (2020) uji f digunakan untuk menguiji signifikan pengaruh

seluruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel

dependen. Berikut ketentuan yang digunakan:

a.

c)

Jika nilai Friung > Fraper @tau F < a = 0,005 maka hipotesis diterima yaitu
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Jika nilai Friung < Franer @tau F > a = 0,005 maka hipotesis ditolak yaitu
variabel independen secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.

Uji Koefisiensi Determinasi (R?

Uji Koefisiensi Determinasi (R?) digunakan untuk menghitung seberapa

besar pengaruh varian variabel bebas dalam menerangkan varian variabel

terikat (Raharjo, 2017). Nilaii R? adalah nol dan satu, jika nilai R* mendekati satu

maka menunjukan semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan

variabel terikat. Jika nilai R? adalah nol menunjukan bahwa variabel bebas

secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel terikat. Nilai R? berkisar

antara 0 dan 1 (0 < R? < 1), dengan ketentuannya yaitu:

a.

Jika R? semakin mendekati 1, maka hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat semakin erat atau dengan kata lain model tersebut dapat
dinilai baik.

Jika R? semakin menjauhi 1, maka hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat jauh/ tidak erat atau dengan kata lain model tersebut dapat

dinilai kurang baik.



